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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 
 Dalam melakukan praktik kerja di PT. Raksasa Laju Lintang (Ralali.com), 

penulis ditempatkan di divisi digital marketing yang di dalamnya terdapat content 

marketing, email marketing, SEO, dan SEM. Posisi penulis tepatnya berada di content 

marketing dengan dibimbing langsung oleh ibu Laurenza Claudia sebagai social media 

specialist. Dalam pekerjaan harian penulis sebagai content marketer, penulis selalu 

berkoordinasi dengan ibu Laurenza Claudia sebagai salah satu social media specialist 

di Ralali.com dalam mendiskusikan ide topik yang akan diangkat menjadi topik konten 

setiap harinya. Setelah ide disetujui, maka yang dilakukan penulis adalah riset dengan 

mencari artikel-artikel untuk konten yang akan dibuat. Selain  membuat konten, selama 

bekerja magang di Ralali.com, penulis juga bertanggung jawab dalam hal analytics 

(bulanan), pengelolaan akun (upload, membuat caption, membalas komentar dan direct 

message yang masuk), dan juga strategi dalam penggunaan buzzer & story activation. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 1.1 Alur Koordinasi Kerja 

Jessica Carla 

(Head of Marketing) 

Laurenza Claudia 

(Social Media Specialist) 

David Panji 

(Social Media Specialist) 

Digital content 

marketing interns 



3.2 Tugas Yang Dilakukan 
Selama praktik kerja magang dari tanggal 7 Januari 2019 sampai dengan  20 

Mei 2019, penulis diberikan kepercayaan sebagai Digital Content Marketing Intern 

untuk mengerjakan tugas sebagai berikut: 

Table 3. 1 Tugas yang dilakukan penulis 

 

No Pekerjaan Koordinasi Output 

Pinterpreneur 

1. 

Membuat editorial plan bulanan 

untuk sosial media Pinterpreneur 
Ibu Laurenza Claudia Media Planning 

2. 

Membuat content marketing untuk 

sosial media Pinterpreneur 
Ibu Laurenza Claudia Media Planning 

3. Mengelola instagram Pinterpreneur Ibu Laurenza Claudia Engagement Rate 

4. 

Mencari dan melakukan dealing 

dengan buzzer 

Ibu Laurenza Claudia, 

Bapak David Panji 
Paid Promote List 

Analytics Sosial Media Pinterpreneur 

1. 

Mencatat analytics dari setiap 

content yang diupload di instagram 

Pinterpreneur 

Ibu Laurenza Claudia Google Sheets  

2. 

Membuat recap hasil analytics tiap 

akhir bulan 
Ibu Laurenza Claudia Google Sheets 

3. 

Membuat presentasi hasil top likes, 

top comments, top share, dan 

engagement tiap akhir bulan dari 

instagram Pinterpreneur 

Ibu Laurenza Claudia Powerpoint 

4. 

Melakukan presentasi untuk 

menjelaskan review dan evaluasi 

pada tim digital marketing 

Ibu Laurenza Claudia Powerpoint 



 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

 Selama praktik kerja magang di Ralali.com berlangsung, penulis turut serta 

membantu divisi Digital Marketing dalam mengerjakan project yang sedang 

dijalankan. Berikut adalah rincian pekerjaan yang penulis lakukan selama melakukan 

praktik kerja magang dimulai dari tanggal 7 Januari 2019 sampai dengan 20 Mei 2019. 

 

3.3.1.1 Instagram Pinterpreneur 

Soft Selling 

 Dalam hal ini, penulis membuat content marketing yang nantinya akan 

diposting ke instagram Pinterpreneur. Content marketing yang penulis buat berisikan 

informasi yang berisikan insight-insight terkait entrepreneurship dan bisnis. Target 

audience dari Pinterpreneur adalah millennials. Di dalam instagram Pinterpreneur 

terdapat 3 pilar utama yaitu #Insight, #Inspiration, #Tips&trick serta pilar-pilar 

tambahan yaitu #Pintermatika, #Startyourbusiness dan #Businessoftheweek. 

#Insight merupakan pilar yang berisikan informasi-informasi dan pembahasan 

yang lebih condong ke materi bisnis dan entrepreneurship. #Inspiration merupakan 

pilar yang berisikan mengenai materi-materi ringan yang diharapkan bisa 

menginspirasi audience. #Tips&trick merupakan pilar yang berisikan mengenai kiat-

kiat simple yang bisa diterapkan oleh audience dalam kehidupan sehari-hari. 

Pekerjaan lain-lain 

1. Brainstorming ide Tim Digital 

Marketing 
To-do Notes 

2. 

Melakukan aktivasi lomba yang 

diminta oleh divisi lain 

Divisi terkait, Ibu 

Laurenza Claudia 
Konten instagram 

3. 

Mendapat request upload konten 

dari divisi lain 

Divisi terkait, Ibu 

Laurenza Claudia 
Konten instagram 

4. 

Mencari dan membuat list akun-

akun kuliner 
Ibu Laurenza Claudia Google Sheets 



#Pintermatika merupakan konten yang berisikan bedah harga produksi suatu bisnis dan 

estimasi keuntungan yang didapatkan, dengan harapan untuk membangun semangat 

audience dalam memulai bisnis. #Startyourbusiness merupakan pilar yang berisikan 

hal-hal umum yang harus dipahami oleh para pebisnis awal jika ingin membuka 

bisnisnya. Yang terakhir, #Businessoftheweek merupakan pilar yang berisikan kurasi 

bisnis yang sudah ada. Di pilar ini, diusahakan brand tersebut merupakan karya anak 

bangsa dan memiliki dampak yang luas. 

 Di dalam pilar #Insight, Pinterpreneur memberikan informasi dan edukasi 

mengenai bisnis dan entrepreneur namun dikemas dalam bahasa yang ringan dan 

tampilan yang menarik dengan tujuan untuk menarik audience dan menambah 

wawasan mereka mengenai dunia bisnis dan entrepreneur. 

 

Sumber: Instagram Pinterpreneur 

Gambar  3.2 Content dengan pilar #Insight 

 

 Di dalam pilar #Inspiration, Pinterpreneur memberikan ide-ide seputar bisnis 

dan entrepreneur yang dapat menjadi salah satu pilihan audience dalam membuka 

bisnisnya, selain itu juga di pilar ini Pinterpreneur memberikan konten-konten yang 

tidak terlalu berat seperti pilar #insight karena tujuan dari pilar ini untuk menghibur 

audience. 



Sumber: Instagram Pinterpreneur 

Gambar 3.2 Content dengan pilar #Inspiration 

 

 Di dalam pilar #Pintermatika, Pinterpreneur mengupas total biaya yang 

diperlukan dalam memproduksi suatu produk dan harga jualnya sehingga 

menghasilkan perkiraan keuntungan yang didapatkan dari penjualan produk tersebut. 

Data didapatkan dari berbagai sumber terpercaya di artikel-artikel yang didapatkan dari 

google. Produk yang dipilih biasanya merupakan produk yang kekinian agar konten 

yang dibuat masih relate dengan target instagram Pinterpreneur yaitu millennials.  

 

Sumber: Instagram Pinterpreneur  

 

 

 

Gambar 3.3 Content dengan pilar #Pintermatika 



 Di dalam pilar #StartYourBusiness, Pinterpreneur memberikan informasi-informasi 

serta pengetahuan yang diperlukan oleh pengusaha-pengusaha awal yang baru memulai 

bisnisnya. 

 

Sumber: Instagram Pinterpreneur  

 Pilar #Businessoftheweek memang diperuntukan untuk brand-brand yang dikelola 

oleh orang Indonesia. Hal ini didasari oleh dengan banyaknya produk lokal yang bagus tapi 

tidak banyak dikenal. Maka dari itu, di pilar ini Pinterpreneur memberikan ulasan mengenai 

keunikan dari brand tersebut dan menjelaskan sedikit mengenai produknya. 

 

Sumber: Instagram Pinterpreneur 

 

Gambar 3.6 Content dengan pilar #Startyourbusines 

Gambar 3.7 Content dengan pilar #BusinessOfTheWeek 



 Berikut adalah proses penulis dalam melakukan pembuatan content marketing 

untuk Ralali.com: 

1. Membuat editorial plan sebulan penuh yang biasanya dilakukan seminggu 

sebelum bulan yang dituju. Editorial plan disusun oleh tim instagram 

pinterpreneur melalui sebuah meeting. Meeting editorial plan tersebut 

menentukan topik apa yang akan dibahas di dalam satu bulan penuh 

2. Setelah editorial plan dibuat, maka penulis akan mengajukan materi apa yang 

cocok untuk mengisi editorial plan yang sudah dibuat sebelumnya. Koordinasi 

ini berlangsung antara penulis dan ibu Laurenza Claudia selaku pembimbing 

penulis dalam praktik kerja magang ini. 

3. Setelah pengajuan tersebut disetujui, penulis akan melakukan riset dari 

berbagai sumber artikel. Lalu membuat penulisan dan memberikan konsep 

yang ditulis dalam Gdocs. 

4. Penulis membuat request kepada tim kreatif melalui website yang bernama 

Trello. 

5. Saat tim kreatif selesai memberikan design, maka penulis akan melakukan 

review untuk menghindari kesalahan minor. 

6. Penulis akan meng-upload konten tersebut pada sosial media instagram 

Pinterpreneur. Proses pengupload-an akan diiringi dengan pembuatan caption. 

Pada caption ini, penulis akan membuat kalimat yang tujuannya untuk membuat 

audience mau melakukan share dank omen untuk menaikkan engagement rate 

dari instagram Pinterpreneur. 

 



 Tidak hanya bertanggung jawab dalam memilih dan membuat konten, namun 

penulis juga bertanggung jawab untuk membuat caption di setiap konten. Yang 

biasanya dilakukan penulis adalah penulis akan menuliskan draft caption di editorial 

plan untuk 3 hari, lalu setelah itu draft caption tersebut akan di-review bersama ibu 

Laurenza Claudia. Setelah caption tersebut fix lalu caption beserta gambar konten yang 

sudah jadi akan diupload di vrovent untuk dilakukan jadwal otomatis pegupload-an 

konten ke instagram Pinterpreneur. 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Sumber: Instagram Pinterpreneur 

Gambar 3.8 Editorial plan beserta caption 

Gambar 3.9 Contoh caption 



 

3.3.1.2 Analytics Instagram Pinterpreneur 

 Penulis juga bertugas untuk melakukan pencatatan analytics dari interaction 

dan engagement instagram Pinterpreneur yang meliputi impression, account reached, 

post saved, like, comment, dan juga view. Pencatatan analytics dilakukan setiap akhir 

bulan untuk monthly report meeting.  

Di dalam monthly report meeting, penulis akan memaparkan hasil data terkait konten 

yang diupload selama bulan yang berkaitan. Penulis akan membuat presentasi berupa 

powerpoint yang nantinya akan dipresentasikan kepada seluruh tim digital marketing untuk 

memberi review atau gambaran peningkatan atau penurunan yang terjadi (seperti followers dan 

engagement), dan konten mana yang interaksinya paling tinggi (seperti likes atau komen). 

 Tujuan monthly report meeting ini adalah untuk mengevaluasi performa dari instagram 

Pinterpreneur selama satu bulan ke belakang. Report tersebut berguna saat Pinterpreneur ingin 

menawarkan diri menjadi partnership suatu event agar memiliki nilai tambah di mata klien. 

Sumber: Dokumen pribadi 

 

 

Gambar 3.10 Data instagram akhir bulan Februari 



 

Sumber: Dokumen pribadi 

 

3.3.1.3 Pekerjaan Lain-Lain 

1. Brainstorming ide 

Di dalam divisi digital marketing, penulis rutin melakukan kegiatan brainstorming ide 

di setiap jam pulang kantor yang dimaksudkan untuk terciptanya ide-ide baru yang 

nantinya akan digunakan untuk konten regular. Output dari brainstorming ini adalah 

editorial plan bulanan, konten regular harian, nama hashtag untuk konten pilat, dan 

sebagainya. 

 

2. Melakukan aktivasi lomba yang diminta oleh divisi lain 

Penulis pernah diminta oleh divisi Marketing Communications untuk melakukan 

aktivasi lomba foto ide unik minuman berbahan dasar Levite. Proses dilakukan untuk 

sebelum lomba, saat lomba, dan sesudah lomba. Serta penulis harus membuat konten 

mengenai minuman Levite. 

 

 

3. Mendapat request upload konten dari divisi lain 

Gambar 3.11 Top 3 post bulan Februari 

 



Penulis pernah diminta untuk menyebar luaskan konten yang diberikan oleh divisi lain 

seperti divisi marketing communication karena divisi tersebut kekurangan peserta 

lomba yang diadakan oleh divisi tersebut. 

 

4. Mencari dan membuat list-list akun kuliner 

Penulis pernah diminta tolong oleh instagram culinarybasic (instagram horeka Ralali) untuk 

mencari akun-akun kuliner yang memiliki engagement rate yang tinggi untuk melakukan paid 

promote. 

 

3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Penulis menemukan beberapa yang ditemukan pada saat melakukan praktik kerja 

magang di divisi digital marketing PT. Raksasa Laju Lintang (Ralali.com). Beberapa 

kendala tersebut adalah: 

1. Analytics instagram Pinterpreneur 

Pada saat melakukan pengerjaan pengumpulan data analytics untuk instagram 

Pinterpreneur, penulis mengalami kesulitan karena tidak adanya analytic tool, 

sehingga pencatatan data yang diperlukan dilakuakn secara manual dan kurang 

efektif. Selain itu, pencatatan manual tersebut membuat penulis dan tim 

menjadi tidak mengetahui pertumbuhan engagement secara periodik bulanan 

dan juga pergerakan followers yang terjadi setiap waktunya. 

2. Instagram Pinterpreneur 

 Di dalam membuat konten untuk instagram Pinterpreneur, penulis harus 

mengangkat topik yang menarik untuk meningkatkan engagement dan 

interaksi. Topik yang tidak terlalu menarik menyebabkan sedikitnya 

tanggapan dari audience. 

 Untuk membuat konten, penulis merasa harus sangat berhati-hati karena 

jika informasi yang penulis dapatkan keliru / salah, maka audience yang 

akan langsung memberikan tanggapan negatif dan kepercayaan mereka 

terhadap instagram ini akan menurun. 

 



3.3.3 Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

1. Analytics instagram Pinterpreneur 

Ralali seharunya bisa menyiapkan analytics tool yang dapat memudahkan tim 

untuk mengetahui pergerakan signifikan dalam pengingkatan atau penurunan 

interaksi dan engagement by day. Saat penulis melakukan praktik kerja 

magang, tools yang dimiliki oleh Ralali adalah suatu website bernama vrovent 

yang tujuannya untuk jadwal upload konten secara otomatis. Tetapi belum bisa 

melihat analytics data yang diperlukan untuk monthly report meeting. 

2. Instagram Pinterpreneur 

 Untuk membuat konten yang menarik dan berkualitas, penulis banyak 

melakukan riset dan melihat instagram lain yang sejenis untuk 

mengetahui topik apa yang sedang tren saat ini. Selain itu, penulis juga 

mengambil data artikel dari sumber-sumber yang terpercaya untuk 

menjaga kredibilitas. 

 Untuk menghindari tanggapan negatif, penulis selalu mencantumkan 

sumber jika memang diperlukan (seperti data yang berhubungan dengan 

angka). Penulis pun selalu menerima kritikan yang diberikan oleh 

audience dan meminta maaf jika memang terjadi kesalahan data atau 

penulisan. 

 

3.4 Peranan Content Marketing terhadap perspektif konsumen dalam 

membeli produk dari PT Raksasa Laju Lintang (Ralali.com) 
 Selama melakukan praktik kerja magang di Ralali.com, penulis mendapatkan 

informasi dan wawasan baru yang sangat menarik yaitu tentang bagaimana seorang 

marketer dapat menarik audience dengan menggunakan konten.  



 Ada banyak strategi di dalam digital marketing yang bisa dilakukan yaitu 

dengan email marketing, Search Engine Optimization (SEO) pada blog dan website, 

content marketing, dan lain-lain. Namun, seperti teori yang telah penulis jelaskan di 

bab 2, bahwa content marketing saja tidak cukup untuk membuat calon konsumen 

untuk mau melakukan pembelian. 

 

Di dalam teori B2B sales and marketing funnels, terdapat 3 tahapan untuk 

menarik calon konsumen sehingga menjadi konsumen yang akan membeli produk yang 

ditawarkan. Tahapan tersebut adalah atas, tengah, dan bawah. Di tahapan awal 

perusahaan harus memperkenalkan produk nya untuk dapat menarik perhatian calon 

konsumen. Pada tahap ini yang biasanya dilakukan oleh perusahaan adalah melakukan 

advertising, search, social, outbond prospecting, content marketing, event marketing. 

Dengan melakukan ini yang seharusnya akan diterima oleh perusahaan dari sisi 

marketing adalah brand awareness, interest dari calon konsumen, dan consideration. 

Sedangkan dari sisi sales perusahaan akan mendapatkan website visitors, conversion, 

dan leads. 

Di tahapan tengah, perusahaan melakukan website tracking and optimization, 

email marketing, lead scoring, transactional emails, crm, and inbound. Dalam segi 



marketing, perusahaan akan mendapatkan timbal balik intent dan evaluation. 

Sedangkan dari segi sales, perusahaan akan mendapatkan nurturing dan proposal. 

Pada tahapan bawah, yang seharusnya dilakukan perusahaan adalah outside 

sales dan presentations. Di segi marketing, yang akan didapatkan perusahaan adalah 

pitch dan buy. Sedangkan dari sisi sales, perusahaan akan mendapatkan timbal balik 

seperti decision dan buy. 

Content marketing berada di lapisan teratas yang hanya menghasilkan output 

penambahan kunjungan ke website dan conversion. Maka dari itu, jika output yang 

diharapkan perusahaan adalah pembelian produk dari website Ralali, maka perusahaan 

harus memikirkan strategi yang lebih dari sekedar content marketing. Terlebih di dalam 

instagram Pinterpreneur ini, tidak ada sama sekali konten yang memasarkan website 

Ralali atau konten yang menunjukkan kelebihan dari website Ralali sehingga calon 

konsumen pun bahkan tidak mengenal website Ralali.com. Maka harapan untuk 

melakukan pembelian di website Ralali akan sulit tercapai. 

 

 

 


